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بَغِيْ  لهََآ  انَْ  تدُْرِكَ  الْقَمَرَ  وَلاَ  الَّيْلُ  سَابِقُ  النَّهَارِۗ  وَكُلٌّ  فيِْ  فلََكٍ  يَّسْبحَُوْنَ   لاَ  الشَّمْسُ  يَنْۢ

(Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya) 

(QS. Yasin: 40) 

 

 
ࣖ
ُ  خَيْرُ  الْمٰكِرِيْنَ ّٰဃَو 

(And allah is the best of planners) 

(QS. Al-Anfal: 30) 

 

Motto  

“The sun will always be there, waiting after the rain” 

(Stray Kids) 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur kepada Allah subhanahu wa ta’ala, Tuhan Semesta 

Alam, atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Uji Aktivitas Hepatoprotektor 

Ekstrak Etanol Herba Sirin Cina (Peperomia pellucida) Terhadap Tikus Wistar 

Yang Diinduksi CCl4”. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah 

satu syarat memperoleh gelar Sarjana Famasi (S.Farm) pada Jurusan Farmasi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi ini 

tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:   

1. Allah SWT atas berkat rahmat dan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi, serta Nabi Muhammad SAW yang 

membawa kita ke zaman yang dipenuhi dengan ilmu pengetahuan. 

2. Kedua orang tuaku, Ayah (Alm. Salman Ahsan) dan Bunda (Triana Hardjo 

Putri) yang senantiasa mendoakan, memberikan semangat dan dukungan, 

serta menjadi motivasi bagi penulis.  

3. Adikku Naurah Tsabita Ahsan, Tante Ayu (Putri Ayu Utami), Wancik 

(Taufiqurrahman Ahsan), Mamaci, Om Wahyu, dan Wodang (Fadhillah 

Salsabila Ahsan) yang juga turut memberikan semangat, doa, dan 

bantuannya dalam perjalanan studi ini. 

4. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya, Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., PhD., selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ibu Prof. Dr. Miksusanti, 

M.Si selaku Ketua Jurusan Farmasi atas sarana dan prasarana yang telah 

diberikan kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini berjalan dengan 

lancar. 

5. Ibu Dr. Apt. Fitrya, M.Si. dan Ibu Apt. Annisa Amriani S., M.Farm. selaku 

dosen pembimbing. Terimakasih banyak telah bersedia membimbing, 

meluangkan waktu, memberikan ilmu, arahan, saran, serta motivasi dan 



viii 
 

semangat yang sangat berharga bagi penulis dalam menjalankan dan 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

6. Ibu Apt. Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., selaku dosen pembimbing 

akademik serta dosen pembahas dan penguji, atas segala arahan, saran, dan 

nasihatnya sejak awal perkuliahan hingga akhir studi ini. 

7. Ibu Prof. Dr. Elfita, M.Si. selaku dosen pembahas dan penguji yang telah 

meluangkan waktu untuk memberikan saran dan masukan yang sangat 

mendukung dalam penyusunan tugas akhir ini hingga selesai. 

8. Seluruh dosen Jurusan Farmasi Universitas Sriwijaya yang telah 

memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam studi selama 

perkuliahan. 

9. Seluruh staf (Kak Ria dan Kak Erwin) dan analis laboratorium (Kak Tawan 

dan Kak Fitri) Jurusan Farmasi Universitas Sriwijaya yang telah banyak 

memberikan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi tanpa 

hambatan. 

10. Adel, Abel, Azizah, dan Dura yang telah menjadi sahabat penulis selama 

perkuliahan. Terimakasih telah membantu, mendukung, mendengarkan 

keluh kesah, dan menghibur penulis sehingga masa perkuliahan ini terasa 

lebih indah dan menyenangkan. 

11. Sahabat-sahabatku, Farah, Shofi, dan Dhona yang turut memberikan 

semangat dan doa yang sangat berharga bagi penulis. 

12. Seluruh anak bimbingan Bu Fit (Jea, Diva, Ghina, Bina, Salma, dan Faza) 

yang selalu bersedia memberikan bantuan dan semangat sehingga penelitian 

ini terasa menyenangkan. 

13. Aisyah, teman seperjuanganku dari Bina Ilmi di Farmasi, yang telah 

memberikan dukungan dan mendengarkan keluh kesah penulis sejak awal 

perkuliahan. 

14. Kakak asuhku, Kak Dinda dan Kak Dila yang telah membimbing dan 

membantu penulis dari awal perkuliahan. Adik-adik asuh, Naswa, Izza, dan 

Regita yang juga memberikan dukungan kepada penulis. 



ix 
 

15. Wak Ita dan Tante Reni yang telah bersedia membantu penulis selama 

proses penelitian. 

16. Seluruh keluarga Farmasi UNSRI 2021 terimakasih atas kebersamaan dan 

kenangan yang sangat menyenangkan selama hampir 4 tahun ini. 

17. Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan dan doa hingga penulis dapat 

menyelesaikan perkuliahan dan penulisan tugas akhir ini dengan baik. 

Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, bantuan, 

dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang telah membantu 

selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah memberkahi dan 

membalas setiap kebaikan semua pihak yang membantu. Penulis menyadari dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dimasa 

yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

 

Inderalaya, 28 Februari 2025 

Penulis, 

 

 

Ariqah Naillah Ahsan 

NIM. 08061282126030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

Hepatoprotector Activity Test of Ethanol Extract of Chinese Betel Herbs 
(Peperomia pellucida) in CCl4 Induced Wistar Rats 

 
Ariqah Naillah Ahsan 

08061282126030 
 

ABSTRACT 
Chinese betel (Peperomia pellucida) contains secondary metabolite compounds 
such as alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins, saponins, and triterpenoids. This 
assay aims to determine the hepatoprotector activity of ethanol extract of chinese 
betel herb by observation of biochemical parameters, macroscopic, and 
histopathology of the liver of carbon tetrachloride-induced wistar rats (CCl4). The 
test was carried out for 21 days on 30 rats divided into 6 groups, namely normal 
control (Na CMC 0.5%), negative control (CCl4 1 mg/kgBW), positive control 
(Silimarin 100 mg/kgBW), treatment group I-III (Chinese betel herb ethanol extract 
with doses of 100, 200, and 400 mg/kgBW). The data analysis results showed that 
treatment groups II and II were able to significantly (p<0,05) maintain SGPT, 
SGOT, ALP, and Total Bilirubin levels. Meanwhile, treatment group I only 
managed to maintain SGPT and SGOT levels. Macroscopic observation of the liver 
showed normal criteria, except in the negative control group. Histopathological 
examination of the test animals’ livers was conducted by scoring steatosis, 
inflammation, and necrosis. The 400 mg/kgBW dose of extract exhibited the best 
histopathological features compared to other dose variations. 

Keywords : Peperomia pellucida, SGPT, SGOT, ALP, Total Bilirubin 
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Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak Etanol Herba Sirih Cina (Peperomia 
pellucida) Terhadap Tikus Wistar Yang Diinduksi CCl4 

 
Ariqah Naillah Ahsan 

08061282126030 
 

ABSTRAK 
Sirih cina (Peperomia pellucida) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, dan triterpenoid. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor ekstrak etanol herba sirih 
cina dengan pengamatan terhadap parameter biokimia hati, makroskopis, dan 
histopatologi hati tikus wistar yang terinduksi karbon tetraklorida (CCl4). Pengujian 
dilakukan selama 21 hari terhadap 30 ekor tikus yang dibagi dalam 6 kelompok 
yaitu kontrol normal (Na CMC 0,5%), kontrol negatif  (CCl4 1 mg/kgBB), kontrol 
positif (Silimarin 100 mg/kgBB), kelompok perlakuan I-III (ekstrak etanol herba 
sirih cina dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB). Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan II, dan III secara signifikan (p<0,05) 
dapat mempertahankan kadar SGPT, SGOT, ALP, dan Bilirubin Total. Sedangkan, 
kelompok perlakuan I hanya mampu mempertahankan kadar SGPT dan SGOT. 
Gambaran makroskopis organ hati menujukkan kriteria hati yang normal, kecuali 
pada kelompok kontrol negatif. Pengamatan histopatologi hati hewan uji dilakukan 
dengan skoring terhadap steatosis, inflamasi, dan nekrosis. Dosis 400 mg/kgBB 
menunjukkan gambaran histopatologi yang paling baik dibandingkan dengan 
variasi dosis lainnya. 

Kata kunci : Peperomia pellucida, SGPT, SGOT,  ALP, Bilirubin Total
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organ hati berperan dalam proses detoksifikasi dengan memecah senyawa 

toksik menjadi berbagai senyawa seperti urea, amonia, dan asam urat. Namun, hal 

ini menyebabkan hati menjadi rentan terhadap toksikasi atau kerusakan akibat dari 

toksin yang masuk ke dalam tubuh (Mayida & Titrawani, 2023). Zat toksik tersebut 

akan menyebabkan produksi reactive oxygen species (ROS) yang berlebihan 

kemudian terjadi stres oksidatif dan peradangan pada sel-sel hati. Siklus peradangan 

dan stres oksidatif yang berkelanjutan nantinya dapat memicu kerusakan fungsi hati 

lebih lanjut bila tidak ditangani (Rosa dkk., 2022). 

Gangguan fungsi hati masih menjadi isu hangat dalam dunia kesehatan. 

Berdasarkan World Health Statistics (2024), secara global diperkirakan sekitar 304 

juta orang di dunia mengidap hepatitis B dan C kronis. Pada tahun 2022, terdapat 

2,2 juta kasus hepatitis baru, dimana 1,2 juta diantaranya adalah hepatitis B dan 1 

juta adalah hepatitis C (WHO, 2024). Di Indonesia sendiri, data dari SKI (Survei 

Kesehatan Indonesia) tahun 2023 menunjukkan prevalensi penyakit hepatitis di 

Indonesia sebesar 0,12% atau 877.531 jiwa. Sedangkan prevalensi di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 0,09% atau 27.532 jiwa (Kemenkes, 2023). Angka ini 

cukup besar sehingga diperlukan tindakan pencegahan atau alternatif terhadap 

penyakit yang terkait dengan fungsi hati. 

Menurut (Rosa dkk., 2022), pemicu utama dari kerusakan fungsi hati ialah 

adanya zat toksik yang berlebihan. Oleh karena itu, penelitian yang berkaitan 
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dengan kerusakan fungsi hati umumnya menggunakan karbon tetraklorida (CCl4) 

sebagai senyawa penginduksi. Karbon tetraklorida (CCl4) akan dimetabolisme oleh 

enzim sitokrom P450 di dalam hati yang dapat membentuk reactive oxygen species 

(ROS) dan radikal bebas triklorometil. Pembentukan metabolit tersebut pada 

akhirnya akan menyebabkan nekrosis pada sel hati  (Hanifa & Widyaningsih, 2020).  

SGPT (Serum Glutamic Pyruvic Transaminase), SGOT (Serum Glutamic 

Oxaloacetic Transaminase), ALP (Alkaline phosphatase), dan bilirubin akan 

dilepaskan ke dalam darah sebagai respons terhadap kerusakan pada hati. 

Peningkatan kadar tersebut di dalam darah dapat dideteksi dan diidentifikasi 

sebagai parameter terhadap kerusakan pada hati. Selain itu, pengujian histopatologi 

juga dilakukan untuk melihat adanya perubahan morfologi sel dari jaringan pada 

organ hati (Nipanikar dkk., 2017).  

Pilihan terapi obat untuk melindungi fungsi hati masih terbatas. Pengobatan 

atau terapi yang tersedia pun memiliki resiko terhadap efek samping,  dan juga 

biaya yang dibutuhkan cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait 

agen hepatoprotektif dari bahan alam sebagai alternatif penanganan pada kerusakan 

fungsi hati maupun untuk pencegahannya (Gulati dkk., 2018). Kekayaan hayati 

yang dimiliki Indonesia menyimpan potensi besar, sehingga perlu diteliti dan 

dikembangkan potensi tersebut. Dalam hal ini, terutama sebagai agen 

hepatoprotektif atau perbaikan fungsi hati (Hanifa & Widyaningsih, 2020). 

Tanaman yang memiliki potensi untuk melindungi fungsi hati atau sebagai 

hepatoprotektor adalah sirih cina (Peperomia pellucida). Sirih cina memiliki 

kandungan beberapa golongan senyawa yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, 



3 
 

 
 

fenolik, tannin, dan saponin (Unitly dkk., 2022).  Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Fakayode et al. (2021), diketahui bahwa tanaman sirih cina memiliki 

aktivitas antioksidan dan antiinflamasi dengan menghambat sintesis radikal bebas 

serta mengurangi respon inflamasi yang dapat memperburuk kerusakan jaringan 

pada hati. Oleh karena itu, dapat diduga adanya potensi aktivitas hepatoprotektor 

pada tanaman sirih cina (Fakayode dkk., 2021; Husna dkk., 2022).  

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian mengenai aktivitas 

hepatoprotektor dari ekstrak etanol herba sirih cina (Peperomia pellucida) terhadap 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4. Pengamatan dilakukan terhadap 

kadar SGPT, SGOT, ALP, dan Bilirubin Total serta dilakukan pemeriksaan 

makroskopis dan histopatologi organ hati. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol herba sirih cina pada 

berbagai konsentrasi terhadap parameter kadar SGPT, SGOT, ALP, dan 

Bilirubin Total tikus wistar yang diinduksi CCl4? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol herba sirih cina terhadap 

gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus wistar yang diinduksi 

CCl4? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol herba sirih cina pada 

berbagai konsentrasi terhadap kadar SGPT, SGOT, ALP, dan Bilirubin Total 

tikus wistar yang diinduksi CCl4. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol herba sirih cina terhadap 

gambaran mikroskopik dan histopatologi organ hati tikus wistar yang 

diinduksi CCl4. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas 

mengenai potensi tanaman sirih cina terhadap perbaikan fungsi hati. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah mengenai aktivitas 

perbaikan fungsi hati dari ekstrak herba sirih cina, serta menjadi data penunjang 

pengembangan lebih lanjut mengenai sirih cina sehingga dapat digunakan dalam 

terapi farmakologis untuk perbaikan fungsi hati. 
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